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Abstrak

Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman ayah mengenai ASI
eksklusif sebagai upaya memperkuat kepedulian dan dukungan ayah terhadap keberhasilan menyusui.
Kegiatan dilaksanakan di Perumahan The Amalia Platinum, Boyolal, dengan melibatkan 30 ayah yang
memiliki pasangan hamil, menyusui, atau merencanakan kehamilan. Metode pelaksanaan meljputi
penyuluhan, diskusi interaktif, simulasi peran ayah, pembagian media edukasi, serta evaluasi
pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Pendekatan edukatif dan partisipatif digunakan untuk
mendorong pemahaman dan keterlibatan aktif peserta. Hasil kegiatan menunjukkan peningkatan
pengetahuan yang signifikan dengan rata-rata kenaikan skor sebesar 40%, serta terbentuknya
komitmen ayah untuk mendukung ibu menyusui melalui tindakan sehari-hari. Selain itu, terbentuk
kelompok "Ayah Peduli ASI” sebagai wadah keberlanjutan program. Kegiatan ini menyimpulkan bahwa
edukasi terstruktur berbasis peran ayah efektif meningkatkan pemahaman dan kepedulian ayah
terhadap ASI eksklusif, serta berpotensi berkontribusi pada peningkatan praktik menyusui di tingkat
keluarga.

Kata kunci - ASI eksklusif, peran ayah, pendidikan kesehatan, dukungan keluarga, pengabdian
masyarakat

Abstract

This community service program aimed to enhance fathers’ understanding of exclusive breastfeeding,
thereby strengthening their awareness and active involvement in supporting breastfeeding success.
The activity was conducted at The Amalia Platinum Housing Complex, Boyolali, involving 30 fathers
whose partners were pregnant, breastfeeding, or planning pregnancy. The intervention employed
educational and participatory methods, including interactive counseling, group discussions, father role
simulations, the distribution of educational materials, and assessment through pre- and post-tests.
These approaches were designed to improve knowledge while encouraging fathers' practical
involvement in supporting breastfeeding mothers at home. The results demonstrated a significant
improvement in fathers’ knowledge, with an average increase of 40%, and strengthened participants’
commitment to provide emotional, physical, and practical support to their partners. Additionally, the
Initiative resulted in the formation of a small peer-support group, "Fathers Care for Breastfeeding, ” to
sustain ongoing engagement. This program concludes that structured father-focused education
effectively increases knowledge and awareness of exclusive breastfeeding and has the potential to
improve breastfeeding practices within families.

Keywords - exclusive breastfeeding, father involvement, health education, family support, community
service
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PENDAHULUAN

Air Susu Ibu (ASI) eksklusif selama enam bulan pertama merupakan intervensi yang sangat
efektif dalam meningkatkan kesehatan bayi(Horta, De Mola and Victora, 2015). ASI terbukti
mengurangi risiko penyakit infeksi seperti diare dan ISPA serta menurunkan angka kematian bayi
(Sanchez et al., 2021; Melekoglu et al., 2023). Namun, capaian ASI eksklusif di Indonesia masih belum
memenuhi target nasional. Data menunjukkan bahwa angka pemberian ASI eksklusif masih berada di
sekitar 56-58%, menggambarkan adanya tantangan dalam mendukung ibu menyusui secara optimal
(Gayatri, 2021; Ickes et al., 2021; Titaley et al., 2023; Nayebinia et al., 2024)

Rendahnya capaian ASI eksklusif tidak hanya disebabkan oleh faktor pengetahuan ibu, tetapi
juga dipengaruhi oleh lingkungan keluarga dan social (Nsiah-Asamoah, Doku and Agblorti, 2020; Yalgin
et al,, 2022).. Budaya, kebiasaan, serta persepsi tentang menyusui menjadi faktor yang membentuk
praktik pemberian ASI. Salah satu pihak yang perannya sering terabaikan dalam keberhasilan menyusui
adalah ayah, meskipun berbagai penelitian menunjukkan bahwa dukungan ayah sangat menentukan
keberlanjutan ASI eksklusif (Sartika, Istiani and T, 2015)..

Penelitian di beberapa wilayah menunjukkan bahwa pengetahuan, sikap, dan keterlibatan ayah
berhubungan signifikan dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif(Rios et al., 2024; Zeng et al.,
2024). Ayah yang memahami manfaat ASI dan memiliki sikap positif dapat memberikan dukungan
emosional, fisik, dan instrumental kepada ibu, sehingga meningkatkan kepercayaan diri ibu dalam
menyusui. Intervensi edukatif yang menyasar ayah juga terbukti meningkatkan pengetahuan mereka
secara signifikan (Kursani et al., 2025)..

Konteks ini relevan dengan kondisi Perumahan The Amalia Platinum di Boyolali yang mayoritas
dihuni pasangan muda dan keluarga inti. Minimnya dukungan antargenerasi membuat banyak ayah
belum memiliki pemahaman yang memadai tentang peran mereka dalam mendukung keberhasilan
menyusui. Situasi ini kemudian menjadi dasar perlunya program intervensi edukatif yang menyasar
ayah sebagai mitra utama ibu menyusui(Abageda, Jena and Belachew, 2024).

Pengabdian masyarakat yang dilakukan bertujuan meningkatkan pemahaman ayah mengenai
ASI eksklusif dan memperkuat kepedulian ayah sebagai bagian dari sistem dukungan keluarga.
Diharapkan bahwa peningkatan pengetahuan ini dapat mendorong ayah mengambil peran aktif dalam
bentuk dukungan emosional, fisik, maupun praktis bagi ibu menyusui, sehingga tujuan pemberian ASI
eksklusif dapat tercapai (Jacobsen et al., 2025).

ASI eksklusif memiliki manfaat yang luar biasa bagi bayi karena mengandung nutrisi seimbang
dan komponen imunologis yang melindungi bayi dari penyakit. Selain bermanfaat bagi bayi, ASI juga
memberikan keuntungan bagi ibu, seperti mempercepat involusi uterus, mengurangi risiko perdarahan
postpartum, serta menurunkan risiko kanker payudara dan ovarium. Dari aspek ekonomi, ASI juga
mengurangi beban pengeluaran keluarga (Adda, Opoku-Mensah and Dako-Gyeke, 2020; Quesada,
Méndez and Martin-Gil, 2020; Nguyen, Do and Pham, 2021; Baker et a/., 2023) (Khotimah, Satillah and
Fitriani, 2024).

Faktor-faktor yang memengaruhi rendahnya pemberian ASI eksklusif mencakup persepsi yang
salah tentang kebutuhan bayi, pengaruh keluarga besar, promosi susu formula, hingga kurangnya
dukungan sosial. Karena itu, strategi peningkatan ASI eksklusif harus melibatkan edukasi yang tidak
hanya fokus kepada ibu, tetapi juga menyasar keluarga, terutama ayah sebagai pengambil keputusan
dalam rumah tangga(Kang et a/., 2015; Norsyamlina, Zaharah and Tengku Alina, 2017; Dukuzumuremyi
et al., 2020; Alyousefi, 2021; Huang et al., 2022; Kursani et al., 2025).

Peran ayah dalam keberhasilan menyusui mencakup dukungan emosional, seperti memberikan
semangat dan memahami kondisi ibu; dukungan instrumental, seperti membantu pekerjaan rumah dan
merawat bayi; serta dukungan informasional, seperti mencari informasi tentang teknik menyusui dan
menemani ibu berkonsultasi. Ayah yang terlibat aktif terbukti meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif
secara signifikan (Hamngy et al., 2025).

Dalam tinjauan teori, pengetahuan dipahami sebagai hasil proses pengindraan dan
pembelajaran melalui pengalaman, pendidikan, dan informasi. Pengetahuan merupakan fondasi dalam
pembentukan sikap dan perilaku, termasuk pada praktik menyusui. Pendidikan kesehatan, sebagai
proses terencana untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan individu, menjadi pendekatan
utama dalam intervensi untuk meningkatkan pemahaman ayah tentang ASI eksklusif. Pemilihan metode
edukasi, baik melalui penyuluhan, diskusi, simulasi, maupun media visual, memegang peran penting
dalam efektivitas pembelajaran.

This work is licensed under Creative Commons Attribution License 4.0 CC-BY International license

B -~ 3o Hal | 4114



Allania Hanung Putri Sejar Ningrum et al, Peningkatan Pemahaman Ayah Tentang Asi Ekslusif Sebagai
Upaya Untuk Peningkatan Kepedulian Ayah Terhadap Asi Ekskiusif

METODE

Pengabdian ini menggunakan desain deskriptif kuantitatif dengan pendekatan pre—post test
one group design, yang bertujuan menilai efektivitas intervensi edukasi terhadap peningkatan
pengetahuan ayah mengenai ASI eksklusif. Kegiatan dilaksanakan sebagai bagian dari program
pengabdian masyarakat di Perumahan The Amalia Platinum, Mojosongo, Boyolali, pada Januari 2026.
Sasaran kegiatan adalah ayah yang memiliki pasangan hamil, menyusui, atau merencanakan
kehamilan, dengan jumlah peserta 30 orang yang memenuhi kriteria inklusi.

Prosedur kegiatan terdiri dari tiga tahap: persiapan, pelaksanaan intervensi, dan evaluasi. Pada
tahap persiapan, dilakukan survei awal guna mengidentifikasi karakteristik sasaran serta tingkat
pengetahuan dasar mengenai ASI eksklusif. Tim kemudian menyusun materi edukasi dan media
pendukung berupa leaflet, booklet visual, serta video edukatif. Koordinasi dilakukan dengan pengurus
perumahan dan tenaga kesehatan setempat untuk memastikan kesiapan lokasi serta kelancaran
kegiatan.

Tahap pelaksanaan meliputi penyuluhan interaktif mengenai pengertian ASI eksklusif, manfaat
bagi ibu dan bayi, peran strategis ayah, mitos yang umum dijumpai, serta langkah praktis
pendampingan ibu menyusui. Kegiatan dilanjutkan dengan simulasi peran ayah, mencakup teknik
memposisikan bayi, dukungan selama menyusui, serta cara menciptakan lingkungan rumah yang
kondusif. Peserta juga mengikuti diskusi kelompok (father class) untuk berbagi pengalaman dan
membangun komitmen bersama dalam mendukung praktik menyusui.

Evaluasi dilakukan menggunakan instrumen kuesioner pengetahuan ayah tentang ASI eksklusif
yang terdiri dari 15 item pilihan ganda. Instrumen diberikan pada saat pre-test sebelum edukasi dan
post-test setelah kegiatan. Data dianalisis secara kuantitatif menggunakan uji Wilcoxon Signed-Rank
Test untuk mengetahui perbedaan skor sebelum dan sesudah intervensi. Dokumentasi kegiatan berupa
foto, daftar hadir, serta media edukasi dilampirkan sebagai bagian dari laporan pelaksanaan.

Metode ini dipilih untuk menilai perubahan pengetahuan secara langsung serta menangkap
respons peserta terhadap intervensi edukatif, sehingga dapat menggambarkan efektivitas program
dalam meningkatkan pemahaman ayah mengenai ASI eksklusif.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil

Kegiatan edukasi mengenai ASI eksklusif diikuti oleh 30 ayah yang memenuhi kriteria sasaran.
Seluruh peserta menyelesaikan rangkaian pre-test, intervensi edukasi, simulasi, diskusi kelompok, dan
post-test. Berdasarkan hasil pengukuran, terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan setelah
intervensi diberikan. Skor rata-rata pre-test adalah 6,20 + 2,15, dengan rentang nilai 2—-10. Setelah
kegiatan edukasi, skor rata-rata post-test meningkat menjadi 10,30 £+ 2,01, dengan rentang nilai 6—15.

Analisis statistik menggunakan Wilcoxon Signed-Rank Test menunjukkan bahwa seluruh
peserta mengalami peningkatan skor, tanpa adanya nilai yang tetap atau menurun. Hasil uji
menunjukkan nilai p = 0,00000000186, yang berarti peningkatan pengetahuan bersifat sangat
signifikan secara statistik. Secara keseluruhan, rata-rata peningkatan skor mencapai 40%, melebihi
target minimal peningkatan 20% yang ditetapkan dalam indikator luaran kegiatan.

Selain peningkatan pengetahuan, hasil observasi selama kegiatan menunjukkan bahwa peserta
aktif berdiskusi mengenai praktik menyusui, mitos seputar ASI, dan hambatan yang dialami pasangan
mereka. Simulasi peran ayah memperoleh respons positif, dengan sebagian besar peserta mampu
mempraktikkan teknik yang diberikan. Pada akhir kegiatan, terbentuk kelompok kecil “Ayah Peduli ASI”
sebagai wadah komunikasi lanjutan untuk saling berbagi pengalaman dan memperkuat komitmen
praktik dukungan terhadap ibu menyusui.

B. Pembahasan

Hasil pengabdian menunjukkan bahwa intervensi edukatif yang dirancang secara terstruktur
efektif dalam meningkatkan pengetahuan ayah mengenai ASI eksklusif. Peningkatan skor pre—post test
yang signifikan mengindikasikan bahwa materi penyuluhan, diskusi interaktif, dan simulasi praktis
mampu meningkatkan pemahaman peserta secara komprehensif. Temuan ini sejalan dengan berbagai
studi yang menunjukkan bahwa edukasi kepada ayah berpengaruh positif terhadap peningkatan
pengetahuan dan sikap mendukung menyusui (Kang et a/., 2015; Kursani et al., 2025).
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Keterlibatan ayah merupakan komponen penting dalam keberhasilan ASI eksklusif karena ayah
memiliki peran strategis dalam mendukung ibu secara emosional, fisik, dan social (Zhou et a/., 2024;
Hamngy et al., 2025) Pengetahuan yang lebih baik memungkinkan ayah memberikan bantuan yang
tepat, mengurangi beban psikologis ibu, serta menciptakan lingkungan rumah yang kondusif untuk
menyusui(Gebremariam et a/, 2024). Hasil diskusi selama kegiatan memperlihatkan bahwa sebelum
intervensi, sebagian besar ayah belum memahami konsep dasar ASI eksklusif, termasuk waktu
pemberian pertama ASI, tanda kecukupan ASI, serta cara mendukung ibu bekerja. Kondisi ini konsisten
dengan laporan sebelumnya bahwa kurangnya informasi menjadi hambatan utama dalam praktik
menyusui.

Peningkatan pengetahuan yang mencapai 40% menunjukkan bahwa metode yang
digunakangabungan edukasi visual, penyuluhan lisan, diskusi kelompok, dan simulasi merupakan
pilihan tepat untuk sasaran ayah muda di lingkungan perumahan. Pendekatan kolaboratif dengan
tenaga kesehatan serta penggunaan media edukatif mempermudah pemahaman peserta. Intervensi
ini juga relevan dengan karakteristik sasaran yang sebagian besar merupakan keluarga inti tanpa
dukungan antargenerasi, sehingga pendidikan kesehatan menjadi kebutuhan penting.

Temuan pembentukan kelompok “Ayah Peduli ASI” mengindikasikan bahwa intervensi tidak
hanya berdampak pada individu, tetapi juga mampu menstimulasi terbentuknya dukungan sosial
berkelanjutan. Keberadaan kelompok ini berpotensi memperkuat perubahan perilaku ayah dalam
jangka panjang, yang pada akhirnya dapat berkontribusi pada peningkatan capaian ASI eksklusif di
komunitas tersebut(Xie, Huang and Huang, 2024).

Dari keseluruhan hasil dan interpretasi, dapat disimpulkan bahwa edukasi terarah yang
melibatkan ayah merupakan strategi yang efektif dan relevan untuk meningkatkan dukungan keluarga
terhadap praktik menyusui. Dengan adaptasi yang tepat, model intervensi ini berpeluang direplikasi di
komunitas lain dalam rangka memperkuat pencapaian program ASI eksklusif nasional(Zeng et al.,
2024)(Xie, Huang and Huang, 2024).

Gambar 1. Pelaksanaan Pengabdian

KESIMPULAN DAN SARAN
A. Kesimpulan
Program edukasi mengenai ASI eksklusif yang diberikan kepada para ayah di Perumahan The
Amalia Platinum terbukti efektif meningkatkan pengetahuan peserta secara signifikan. Seluruh ayah
yang mengikuti kegiatan mengalami peningkatan skor pengetahuan, dengan rata-rata kenaikan 40%
dan hasil uji statistik menunjukkan perbedaan pre—post test yang sangat signifikan. Intervensi edukatif
yang memadukan penyuluhan, diskusi, simulasi, dan media visual mampu memperkuat pemahaman
ayah mengenai konsep dasar ASI eksklusif, manfaatnya, serta peran strategis mereka dalam
mendukung keberhasilan menyusui. Selain itu, terbentuknya kelompok “Ayah Peduli ASI” menunjukkan
bahwa program tidak hanya meningkatkan pengetahuan individu, tetapi juga mendorong terbentuknya
dukungan sosial berkelanjutan. Temuan ini menegaskan bahwa pemberdayaan ayah merupakan
strategi yang penting dan dapat diimplementasikan untuk meningkatkan keberhasilan ASI eksklusif di
tingkat keluarga dan komunitas.
B. Saran
1. Bagi ayah dan keluarga, diperlukan keberlanjutan praktik dukungan terhadap ibu menyusui melalui
keterlibatan fisik, emosional, dan informasional, sehingga praktik ASI eksklusif dapat
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dipertahankan hingga enam bulan pertama kehidupan bayi.

2. Bagi tenaga kesehatan, program edukasi mengenai peran ayah dalam keberhasilan ASI eksklusif
perlu menjadi bagian dari kegiatan penyuluhan rutin maupun kelas persiapan persalinan, sehingga
dukungan terhadap ibu berasal dari seluruh anggota keluarga.

3. Bagi institusi pendidikan dan pelaksana pengabdian, model intervensi yang digunakan dalam
kegiatan ini dapat direplikasi dan dikembangkan pada komunitas lain, dengan penyesuaian
konteks dan demografi sasaran.

4. Bagi komunitas atau pengurus wilayah, keberadaan kelompok “Ayah Peduli ASI” perlu difasilitasi
agar tetap aktif sebagai ruang berbagi, diskusi, dan dukungan, sehingga terjadi perubahan
perilaku jangka panjang dalam praktik menyusui di lingkungan masyarakat.

5. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan pengukuran aspek sikap dan tindakan,
serta melakukan evaluasi jangka panjang untuk melihat dampak dukungan ayah terhadap
keberhasilan ASI eksklusif secara lebih komprehensif.
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